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ABSTRAK
Penelitian ini diawali berdasarkan hasil observasi kemampuan pemain putri UNP

terhadap hasil shooting terutama pada akurasi shooting yang sering gagal.Kegagalan
tersebut diprediksi salah satunya disebabkan oleh daya ledak otot tungkai dan
konsentrasi yang kurang bagus. Tujuan penelitian untuk melihat  hubungan dan
sumbangan daya ledak otot tungkai dan konsentrasi terhadap akurasi shooting. Jenis
penelitian adalah korelasional ganda, dengan populasi seluruh pemain putri UNP
berjumlah 30 orang.Penarikan sampel dalam penelitian menggunakan teknik Sampel
Jenuh, semua populasi menjadi sampel yaitu 30 orang.Instrument penelitian daya ledak
otot tungkai menggunakan standing broad jump dan konsentrasi menggunakan grid
concentration test selama satu menit. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan
signifikan antar variabel dan secara bersama-sama terhadap akurasi shooting. Data
dianalisis menggunakan formula product moment korelasi pada signifikan a=0.05, untuk
mengetahui kontribusi ditentukan dengan koefisien determinasi. Dari hasil analisis
diperoleh koefisian korelasi daya ledak otot tungkai (X1) terhadap akurasi shooting (Y)
rhitung = 0.582> rtabel = 0.361, dan kosentrasi (X2) terhadap akurasi shooting (Y) rhitung =
0.422> rtabel = 0.361, uji signifikan secara bersama-sama dengan liliefors distribusi F
fhitung = 11,5> ftabel =3.35 artinya hipotesis yang diajukan dapat diterima.Kesimpulan
penelitian : terdapat hubungan signifikan antar variabel X terhadap Y. kontribusi X1

terhadap Y 33,64% dan X2 terhadap Y 17,64%, dan kontribusi secara bersama-sama
terhadap Y 46,24%.
Kata Kunci: daya ledak otot tungkai; konsentrasi; akurasi shooting.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna

untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Olahraga yang dilakukan sebagai

rutintias keseharian akan meningkatkan kinerja tubuh sehingga tidak ada kedala dalam

menjalani aktivitas sehari-hari (Haryanto & Welis, 2019). Di Indonesia olahraga yang

ada di masyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran

jasmani akan tetapi juga sebagai ajang prestasi. Hal serupa juga dijelaskan dalam

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan

Nasional. Pada BAB VII Pasal 27 ayat 4 dijelaskan sebagai berikut: “Pembinaan dan

pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan
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olahraga, menumbuh kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional

dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa untuk mendapatkan atau

mencapai prestasi yang diinginkan perlu dilakukan pembinaan dan pengembangan

olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi.Dari sekian

banyak cabang olahraga prestasi yang dikembangkan dan dilakukan pembinaan secara

serius, berkesinambungan adalah cabang olahraga Futsal.Futsal merupakan olahraga

favorit saat ini digemari berbagai kalangan masyarakat.Tidak hanya di gemari oleh

kaum laki-laki saja tetapi juga kaum perempuan.Perkembangan Futsalpada saat

sekarang dari tahun ke tahun berkembang dengan pesat.

Di Indonesia saat ini, sudah mengalami perbaikan walaupun masih jauh

tertinggal dengan negara ASEAN lainya seperti Thailand, Malaysia dan Vietnam. Hal

yang menandai kebangkitan Futsal Indonesia yaitu adanya pembinaan di berbagai

lembaga pendidikan mulai dari  SMP, SMA dan bahkan Universitas. Di Provinsi

Sumatera Barat sendiri perkembangan olahraga Futsal sudah mulai

berkembang.Termasuk di Universitas Negeri Padang.

Perkembangan olahraga Futsal di Sumatera Barat juga terlihat dengan

banyaknya pertandingan-pertandingan yang diadakan setiap tahunnya.Dan pertandingan

futsal perempuan semakin marak diadakan dengan itu minat perempuan untuk bermain

futsal semakin tingi.

Universitas Negeri Padang  juga tidak ketinggalan akan olahraga ini, UNP juga

membina dan melatih futsal para mahasiswanya, tidak hanya putra tetapi juga putri.

Klub Futsal Putri UNP adalah salah satu klub futsal putri yang ada di kota Padang yang

berada di kelurahan Air Tawar yang didirikan sejak.tahun 2014 dan biasa latihan di

Gelanggang Olahraga Universitas Negeri Padang.

Klub ini bertujuan untuk menciptakan pemain atau atlet profesional dengan rata

rata pemainnya menempuh pendidikan di Universitas Negeri Padang Khususnya di FIK,

didalam klub Futsal Putri UNP tersebut selama pengamatan saya menjadi pemain Futsal

Putri UNP terdapat masalah ketika bertanding yaitu pemain sering kali saat melakukan

shooting tidak tepat sasaran, pemain yang kelelahan yang berlebihan saat bermain, dan

konsentrasi yang menurun ketika pertengahan babak. Hal ini menunjukkan bahwa

belum matangnya Teknik, fisik maupun mental pemain sebagai seorang atlet Futsal.
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Berdasarkan pengamatan peneliti selama menjadi pemain Futsal Putri UNP dan

dilihat dari hasil pertandingan tersebut banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya

kemenangan dan prestasi yang dicapai oleh tim futsal Putri UNP, yang secara umum

dapat disebut sebagai faktor yang muncul dari dalam atau internal dan eksternal (dari

luar). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pemain seperti

kepribadian, kemampuan fisik, teknik, taktik, mental/ psikologis dan Intelegensi

pemain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri pemain

seperti kualitas pelatih, sarana dan prasarana, keluarga atau lingkungan, dan makanan

atau gizi yang dapat mengembangkan potensi atlet, faktor faktor tersebut berdampak

positif untuk meningkat prestasi seseorang, jika salah satu faktor kurang atau terganggu

atlet akan terhambat mengembangkan potensi dan prestasi olahraga terutama dalam

cabang olahraga Futsal. Misalnya kurangnya dukungan keluarga maka seseorang akan

sulit untuk latihan karena tidak di dukung oleh keluarganya dalam olahraga tersebut dan

hal itu sudah pasti membuat potensi yang ada tidak membawa dia berprestasi.

Berdasarkan perumusan masalah di atas  tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui sejauh mana ; 1) Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak

otot tungkai terhadap akurasi shooting pada pemain Futsal Putri UNP, 2) Untuk

mengetahui seberapa besar kontribusi konsentrasi terhadap akurasi Shooting pada

Pemain Futsal Putri UNP, 3) Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak

otot tungkai dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap akurasi shooting pada

pemain Futsal Putri UNP.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

dan praktis yaitu 1. Secara teoritis; a) Penelitian ini dapat memberikan bahan refrensi

untuk penelitian selanjutnya dan b) Penelitan ini diharapkan akan memberikan

informasi yang berhubungan dengan masalah-masalah yang mengenai shooting. 2.

Secara praktis; a) Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas

pengetahuan tentang shooting Futsal. b) Bagi pelatih, sebagai pedoman dan bahan

evaluasi untuk meningkatkan akurasi shooting pemain. c) Bagi pemain, dapat

mengetahui kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan shooting sehingga dapat

meningkatkan kemampuannya dalam permainan Futsal.
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METODE

Jenis penelitian adalah korelasional ganda, dengan populasi seluruh pemain putri

UNP berjumlah 30 orang.Penarikan sampel dalam penelitian menggunakan teknik

Sampel Jenuh, semua populasi menjadi sampel yaitu 30 orang.Instrument penelitian

daya ledak otot tungkai menggunakan standing broad jump dan konsentrasi

menggunakan grid concentration test selama satu menit. Hipotesis yang diajukan adalah

terdapat hubungan signifikan antar variabel dan secara bersama-sama terhadap akurasi

shooting. Data dianalisis menggunakan formula product moment korelasi pada

signifikan a=0.05, untuk mengetahui kontribusi ditentukan dengan koefisien

determinasi.

HASIL
1. Daya ledak otot tungkai (X1)

Berdasarkan data penelitian untuk skor daya ledak otot tungkai pemain futsal

putri UNP tahun 2019, didapatkan data skor terendah 161  dan yang tertinggi 215.

Dari analisis data diperoleh harga rata-rata (Mean) sebesar 189,07 dan simpangan

baku (Standar Deviasi) sebesar 13,15. Distribusi frekuensi daya ledak otot tungkai

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi daya ledak otot tungkai
No Kelas Interval F.absolut Frekuensi

1 204 – 215 5 16,67

2 193 – 203 5 16,67

3 182 – 192 12 40

4 171 – 181 6 20

5 160 – 170 2 6,67

JUMLAH 30 100

Dari perhitangan yang tertera pada tabel di atas dapat dilihat bahwa : 5 orang

(16.67%) pada kelompok204 – 215, 5 orang (16.67%) berada pada kelompok193 –

203, 12 orang (40%) berada pada kelompok182 – 192, sedangkan 6 orang (20%) di

kelompok171 – 181, 2 orang (6,67%) pada kelompok160 – 170.
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2. Konsentrasi (X2)

Berdasarkan data penelitian untuk skor konsentrasi diperoleh skor terendah

adalah 7 dan skor tertinggi adalah 14. Dari analisis data diketahui skor rata-rata

(mean) sebesar 10.37, dan simpangan baku (standar deviasi) 1.73, untuk konsentrasi

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Konsentrasi

No Kelas Interval F.absolut Frekuensi

1 >14 1 1,33

2 12 – 13 7 23,33

3 10 – 11 12 40

4 8 – 9 9 30

5 <7 1 3,33

JUMLAH 30 100

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel di atas dapat dilihat

bahwa:  1 orang (1,33%) berada pada kelompok >14, 7 orang (23,33%) terletak pada

kelompok12 – 13, 12 orang (40%) terletak pada kelompok 10 – 11 dan 9 orang

(30%) terletak pada kelompok 8 – 9, 1 orang (3.3%) terletak pada kelompok <7.

3. Akurasi Shooting Futsal (Y)

Berdasarkan data penelitian untuk skor daya ledak otot tungkai pemain futsal

putri UNP tahun 2019, didapatkan data skor terendah 109 dan yang tertinggi 17. Dari

analisis data diperoleh harga rata-rata (Mean) sebesar 14,67 dan simpangan baku

(Standar Deviasi) sebesar 1,92. Distribusi frekuensi akurasi shooting disajikan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi akurasi shooting
No Kelas Interval F.absolut Frekuensi

1 >17 5 6,67

2 15 – 16 13 43,33

3 13 – 14 6 20

4 11 – 12 5 16,67

5 <10 1 3,33
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30 100

Dari perhitungan yang tertera pada tabel di atas dapat dilihat bahwa : 5 orang

(16,67%) berada pada kelompok >17, 13 orang (43,33%) berada pada kelompok15-

16, 6 orang (20%) berada pada kelompok 13-14, sedangkan 5 orang (16,67%) di

kelompok 11-12, dan 1 orang (3,33%) pada kelompok<10.

4. Uji Normalitas
Data yang di peroleh dari Uji Normalitas untuk variabel daya ledak otot

tungkai (X1) terhadap (Y) dilakukan dengan menggunakan analisis dengan uji

liliefors. Berdasarkan uji normalitas diperoleh harga Lo dan Lt pada taraf nyata 0,05

untuk n = 30. Kriteria pengujian Lo< Ltmaka sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Hasil analisis uji normalitas data masing-masing disajikan

dalam bentuk tabel dan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Variabel X dan Y
Variabel Lh Lt Keterangan

Daya Ledak Otot Tungkai 0.1319
0.161 NormalKonsentrasi 0.1499

Akurasi Shooting 0.1177

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa data variabel X1, X2

dan Y memiliki Lo<Lt, maka dalam hal ini berarti ketiga data tersebut berdistribusi

normal.

5. Uji Hipotensi Penelitian Pertama (X1 dengan Y)
Tabel 5 Rangkuman Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Antara Variabel daya ledak

otot tungkai Dengan akurasi shooting
Variabel rhitung rtabel α thitung ttabel Kesimpulan

Daya Ledak Otot
Tungkai Dan Akurasi

Shooting
0.582 0.361 0.05 3,79 1.701 Signifikan

Berdasarkan table 5, ternyata thitung = 3,79> ttabel 1,701, sebelum menghitung

signifikan maka dilakukan perhitungan korelasi sederhana didapat hasil 0,582  lalu

baru di masukan kerumus uji signifikan yang di peroleh hasil 3,79. dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa hubungan yang berarti (signifikan) antara daya ledak otot
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tungkai dengan akurasi shooting pemain futsal putri Universitas Negeri Padang,

diterima kebenarnya secara empiris.

Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap

akurasi shooting, dengan menggunakan rumus determinan x 100% = 0,582% x

100 % = 33,64%. Hasil ini di peroleh dari perhitungan korelasi lalu di masukan

kerumus independensi yaitu 0,582 dan diperoleh hasil 33,64%.Artinya kontribusi

daya ledak otot tungkai terhadap akurasi shooting pemain futsal putri Universitas

Negeri Padang adalah sebesar 33,64 %.

6. Uji Hipotensis Penelitian Ke Dua (X2 dengan Y)
Tabel 6 Rangkuman Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Antara Variabel konsentrasi

Dengan akurasi shooting Atlet Futsal Putri Universitas Negeri Padang
Variabel rhit rtab thit ttab Kesimpulan

Konsentrasi Dan
Akurasi Shooting 0.422 0.361 0.05 2.44 1.701 Signifikan

Berdasarkan table 6 di atas, ternyata thitung = 2,44> ttabel 1,701.sebelum

menghitung signifikan maka dilakukan perhitungan korelasi sederhana didapat hasil

0,422 lalu baru di masukan kerumus uji signifikan yang di peroleh hasil 3,44.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti

(signifikan) antara konsentrasi dengan akurasi shooting pemain futsal putri

Universitas Negeri Padang, diterima kebenarnya secara empiris.

Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi konsentrasi terhadap akurasi

shooting, dengan menggunakan rumus x 100% = 0,42 x 100% =17,64%.  Hasil

ini di peroleh dari perhitungan korelasi lalu di gunakan kerumus independensi yaitu

0,422 dan diperoleh hasil 17,64%.Artinya kontribusi konsentrasi terhadap akurasi

shooting pemain futsal putri Universitas Negeri Padang adalah sebesar 17,64%.

7. Pengujian Hipotesis Ketiga (X1 dan X2 dengan Y)
Tabel 7 Rangkuman Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Antara Variabel daya

ledakotot tungkai Dan konsentrasi Secara Bersama-sama Dengan akurasi
shooting

Variabel Rhitung Rtabel Fhitung Ftabel Kesimpulan
Daya Ledak Otot
Tungkai (X1) Dan
Konsentrasi (X2)
dengan Akurasi

Shooting(Y)

0.681 0.361 0.05 11,5 3.35 Signifikan
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Berdasarkan table 7 di atas, ternyata Fhitung 11,5> Ftabel 3,35 a = 0.05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti

(signifikan) antara daya ledak otot tungkai dan konsentrasi secara bersama-sama

dengan akurasi shooting pemain futsal putri Universitas Negeri Padang, dan

diterima kebenarnya secara empiris.

Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai  dan

konsentrasi secara bersama-sama terhadap akurasi shooting, dengan menggunakan

rumus determinan x 100% = 0,682 x 100% = 46,24%. Artinya kontribusi daya

ledak otot tungkai dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap akurasi shooting

pemain futsal putri Universitas Negeri Padang. Adalah sebesar 46,24%.

PEMBAHASAN

1. X1 dengan Y perhitungan koefisien korelasi sederhana di peroleh r = 0,582 dengan

uji signifikan di peroleh hasil 3,79 dan perhitungan determinan di peroleh hasil

33,64% dari hasil tersebut dinyatakan variabel X1 terdapat hubungan yang

signifikan dan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap variabel Y.

Perhitungan korelasi Daya ledak otot tungkai (X1) dengan Akurasi Shooting

(Y) menggunakan rumus product moment. Kriteria pengujian jika rhitung = 0.582>

rtabel = 0.361 maka terdapat hubungan signifikan antara daya ledak otot tungkai

dengan akurasi shooting. Dari hasil perhitungan korelasi, distribusi t daya ledak

otot tungkai dengan akurasi shooting di peroleh thitung 3,79 sedangkan ttabel 1.701.

2. X2 dengan Y perhitungan koefisien korelasi sederhana di peroleh r = 0,422 dengan

uji signifikan di peroleh hasil 3,44 dan perhitungan determinan di peroleh hasil

17,64% dari hasil tersebut dinyatakan variabel X1 terdapat hubungan yang

signifikan dan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap variabel Y.

Perhitungan korelasi konsentrasi (X2) dengan Akurasi Shooting (Y)

menggunakan rumus product moment. Kriteria pengujian jika rhitung = 0.422> rtabel

= 0.361 maka terdapat hubungan signifikan antara konsentrasi dengan akurasi

shooting. Dari hasil perhitungan korelasi, distribusi t konsentrasi dengan akurasi

shooting di peroleh thitung 2.44 sedangkan ttabel 1.701.

3. sedangkan X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y terdapat Rhitung=0,681 >

Rtabel=0.361 sedangkan Fhitung=11,5 > Ftabel=3,35 signifikan.
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Hasil perhitungan korelasi tingkat kontribusi diperhitungkan dengan

dikuadratkan atau dideterminankan, maka daya ledak otot tungkai memberikan

kontribusi terhadap akurasi shooting sebesar 33,64%. dan tingkat kontribusi

konsentrasi terhadap akurasi shooting sebesar 17,64%. Sedangkan hasil perhitungan

korelasi tingkat kontribusi daya ledak otot tungkai dan konsentrasi secara bersama-

sama terhadap akurasi shooting sebesar 46,24%, hal ini berarti 53,76% akurasi

shooting pemain futsal putri Universitas Negeri Padang  dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain.

Aji Sukma (2018) menyatakan bahwa faktor daya ledak otot tungkai

mempunyai hubungan yang signifikan dalam melakukan akurasi shooting. Puput

Wicaksono (2013) faktor Konsentrasi memiliki kontribusi yang besar terhadap hasil

Shooting.Sesuai kedua pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua

faktornya mempengaruhi akurasi shooting.yang telah dibuktikan secara statistik.

Dalam permainan futsal tentu shooting adalah tujuan utama setiap pemain agar

memenangkan pertandingan, untuk mencapai hal tersebut didukung oleh beberapa

faktor, seperti kondisi fisik, teknik dasar, taktik, mental dan lain sebagainya. Dalam

permainan futsal tentu banyak melakukan gerakan baik tanpa bola maupun dengan

bola.

Salah satu faktor mental tersebut adalah Konsentrasi atau fokus pada saat-saat

tertentu yang tertuju pada objek tertentu juga karena jika pemain seorang pemain

futsal fokus pada saat pertandingan maka dia akan mampu menciptakan peluang

kemenangan. Sesuai dengan pernyataan (Aidan P Moran, 1996) “the word focused

is often used synonymously with concentration to designate a state of effortless

absorption which usually accompanies moments of sporting excellence” “kata

terfokus sering digunakan secara sinonim dengan konsentrasi untuk menunjukkan

keadaan penyerapan yang mudah yang biasanya menyertai saat-saat keunggulan

dalam olahraga”. Dan daya ledak otot tungkai juga berperan dalam keras dan

tepatnya lari bola ke arah gawang.Artinya sebuah kerjasama antar kedua faktor

tersebut sebagai acuan untuk melakukan shooting secara tepat dan terukur agar bola

masuk ke gawang dengan sempurna.

Variabel daya ledak otot tungkai dan konsentrasi memberikan kontribusi yang

cukup besar apabila diberikan latihan yang sistematis dan berkesinabungan dalam
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membina olahraga futsal dimasa yang akan datang. Sesuai pernyataan Pitnawati &

Damrah (2019) “bahwa prestasi terbaik atlit merupakan sebuah hasil pembinaan

dan latihan yang diberikan latihan melalui latihan secara terprogram”. Oleh hal itu

untuk pemain futsal putri Universitas Negeri Padang  untuk terus meningkatkan

latihan terutama untuk daya ledak otot tungkai karna merupakan salah satu faktor

yang erat hubungan dengan akurasi shooting.

Namun hasil tes saat ini belum tentu menunjukkan seseorang bagus hasil

shooting saat ini akan mampu menciptakan banyak gol pada saat bermain dan

dalam pertandingan karena tes ini menggunakan metode statik dan diam tanpa ada

kiper dan gangguan pemain lawan. Yang mampu menciptakan poin 5 saat tes

belum tentu bisa menciptakan gol saat bermain bisa saja pemain yang hanya

menciptakan poin 1 saat tes bisa menciptakan gol saat bermain.Artinya

keberhasilan seseorang menciptakan gol saat permainan futsal bukan hanya di

dukung oleh daya ledak otot tungkai dan konsentrasi yang baik tetapi juga dengan

adanya kesempatan, memanfaatka peluang dan melihat posisi kiper saat ingin

memutuskan untuk shooting atau di passing.

Karena yang menentukan keberhasilan seseorang dalam pertandingan adalah

latihan yang kontinyu jika seseorang memiliki skill yang baik tetapi tidak latihan

akan mampu disaingi dengan seseorang yang memiliki skill yang kurang tapi

melakukan latihan yang kontinyu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV dapat ditarik

kesimpulan yaitu:1) Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap akurasi

shooting pada pemain Futsal Putri UNP, 2) Terdapat  kontribusi konsentrasi terhadap

akurasi Shooting pada Pemain Futsal Putri UNP, 3) Terdapat kontribusi daya ledak otot

tungkai dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap akurasi shooting pada pemain

Futsal Putri UNP.
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